BAB IV

KAJIAN TAFSIR RUH AL-BAYAN KARYA ISMAIL
HAQI TERHADAP AYAT-AYAT TABZIR

A. Ayat-Ayat Tabzir dalam Al-Qur’an

Kata rabzir dalam al-Quran hanya terdapat dua ayat
dalam satu surat dan kata tersebut diulang tiga kali yaitu

dalam surat al-Isra ayat 26-27:

GV (V) VA0 ¥y Jaead) Gl CSaall g A8a o 8 13 i g
(¥) 10888 41 & Unadd) (S 9 Cadasdd] ) 9 ) 93LS (Cpy jdsall

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu hamburkan (hartamu) secasra boros.
Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada

Tuhannya”. !

Adapun asbabun nuzul surat al-Isra ayat 26 dan 27
lalah ketika diturunkan Allah Swt, Rasulullah Saw langsung

memberikan tanah fadak? kepada Fatimah. (HR. Thabrani dan

! At-Thayyib Al-Quran Terjemah Transliterasi Perkata dan
Terjemah Perkata, (Jakarta: Cipta Bagus Segara, 2012), p. 284
? Tanah fadak adalah tanah hasil rampasan perang
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yang lain dari Abi Sa’id al-Khudri. Ibnu Marduwaih
meriwayatkan hadis serupa dari Ibnu Abbas).

Menurut pendapat Ibnu Katsir, keterangan asbabun
nuzul dalam hadis ini sangat musykil, sulit dipahami. Sebab
seakan-akan dalam riwayat ini mengisahkan bahwa ayat ini

turun di Madinah. Padahal kenyataannya turun di Mekkah.?

Adapun ayat-ayat yang berhubungan dengan Tabzir

yaitu:

uf\géué\wsjusﬁ\u.;Jsg&
“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan
tindakan kami yang berlebihan dalam urusan kami”. (QS. Ali
Imran; 3: 147)
19aS3 O 10y a1 el L ) gdSki Y
“Dan janganlah kamu memakannya (harta anak
yatim) melebihi batas kepatutan dan (janaganlah kamu)
tergesa-gesa (menyerahkannya sebelum mereka dewasa)”.
(QS. an-Nisa; 4: 6)
asiy é Jolad Yy sl Jaly
“Wahai ahli kitab janganlah kamu melampaui batas
dalam agamamu”. (QS. an-Nisa; 4: 171)

® Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur ‘an,
(Jakarta: Rajawali, 1989), p. 265
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o) B Il amy agda | 0C G A3 il Ula ) aglsla a8l
038yl
“Sesungguhnya Rasul kami telah datang dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi
kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampaui
batas di Bumi ”. (QS. al-Ma’idah; 5: 32)
GAl b a1 53 Y G Jaly
“Katakanlah (Muhamad), wahai ahli kitab, janganlah
kamu berlebih-lebihan dengan cara yang tidak benar dalam
agamamu”. (QS. al-Ma’idah; 5: 77)
Nabi Muhamad Saw bersabda yaitu:

JE alug dle a L ol 0 Ade Al ) B nh ) CE
Jg ) g 1 gu )89 ) gadumd Aule WY cpall oLy g o Cdl) O
29 (A o) g )Aalall e iy Aa gl g B9l | shamianl g
M) Aadall (ha popeng 193 905 1938 5 1B | gaam 1Al Ay,
|5l

"Dan dari Abu Hurairah ra”, dari nabi Muhamad

Saw beliau bersabda: “Sesungguhnya agama itu mudah dan
siapa saja yang mempersulit agama, maka ia akan kalah.
Maka luruskanlah, dekatkanlah diri kalian (kepada Allah

Swt), terimalah kabar gembira dan minta tolonglah kalian

(kepada Allah Swt) di waktu siang, akhir siang dan mintalah
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atas segala sesuatu kepada Allah Swt di waktu akhir malam”

(HR. Bukhori).

Dalam riwayat lain Rasullullah Saw bersabda:
“Luruskanlah, dekatkanlah dirimu dan pergunakan waktu
pagi dan waktu sore serta sedikit waktu malam. Fokuslah

pada tujuan, niscaya akan sampai pada tujuan ”.*

Dapat kita pahami dalam hadis ini bahwa jangan
bersikap berlebihan atau melampaui batas dalam setiap hal,
karena semuanya ada waktunya dari mulai bangun tidur
sampai tidur lagi dan janganlah mempersulit agama, karena
jika kita mempersulit maka akan sulit dan ajakan untuk selalu
meminta tolong (berdoa hanya kepada Allah Swt).

Cribeaaal) Gang ¥ 430 1 8 puui Y g

“Dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.
(al-An’am; 6: 141)

N AS) ) g paN g 1 93 500 g 1 918 9 ddna S NS aSED 1 934 ad)
O pnal) Cany

“Wahai anak cucu Adam pakailah pakaianmu yang
bagus pada setiap memasuki Masjid, mkan dan minumlah
tetapi jangan berlebihan”. (QS. al-A’raf; 7: 31)

G a a g Al i sladl) ¢33 (a Boged Jla ) gl ail

* Imam Nawawi, Riyadhus Shalihin, p. 88
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“Sungguh kamu telah melampiaskan sahwatmu
kepada sesama laki-laki bukan kepada perempuan. Kamu
benar-benar kaum yang melampaui batas”. (QS. al-A’raf; 7:
81)

Osbary | 538 La (i puall 0135 l1XS

“Demikianlah dijadikan terasa lebih indah bagi orang-orang

yang melampaui batas apa yang mereka kerjakan”. (QS
Yunus; 10: 12)

G psall (pal 430 g W) (A Jad Gige B G g

“Dan sungguh Firaun itu benar-benar telah berbuat
sewenang-wenang di Bumi dan benar-benar termasuk orang
yang melampaui batas”. (QS Yunus; 10: 83)

IS 40 JBY (B G puSld Uilales 430 o8 Uil 68 Lagllaa (5B cpag
logaia

“Maka  janganlah  melampaui  batas  dalam
pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang
mendapatkan pertolongan”. (QS. al-Isra’; 17: 33)

) s el alg ) (o g el

“Dan demikianlah Kami membalas orang yang
melampaui batas dan tidak percaya pada ayat-ayat
Tuhannya”. (QS. Tha ha; 20: 127)

o el USIA) 5o LA (1a g agiuadld 2o o) agiBaua 35
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“Kemudian Kami tepati janji kepada mereka. Maka
Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang kami
kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui
batas”. (al-Anbiya’; 21: 9)
Lal g8 3 (o (1S g ) gy al g ) 98431 130 ) g
“Dan orang-orang yang apabila menginfakan (harta),
mereka tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, di antara
keduanya secara wajar”. (QS. al-Furgan; 25: 67)
O yaal) jal | gty g
“Dan janganlah kamu menaati orang-orang yang
melampaui batas”. (QS. asyi-Syu’ara’; 26: 151)
Gsh i o g Al gy i 83 (4l aSna oS i Us | g1
“Mereka (utusan-utusan) itu berkata, kemalangan itu
adalah karena kamu sendiri. Apakah karena kamu diberi
peringatan? Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui
batas”. (QS. Yasin; 36: 19)
A Aany (e ) ghalfS Y agual) o 1 g8 paud () (5 aliay B
“Katakanlah ~ wahai  hamba-hamba Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah”. (Qs. az-Zumar; 39:
53)
QIS Ui a8 (e s34 Y A ()
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“Sesungguhnya Allh tidak memberi petunjuk bagi
orang yang melampaui batas dan pendusta”. (QS. al-Ghafir;
40: 28)

Gl a a2 (e Al Juay S

“Demikianlah Allah membiarkan sesat orang yang
melampaui batas dan ragu-ragu . (QS. al-Ghafir; 40: 34)

S sl b (b esal) G g

“Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui
batas, mereka itu akan menjadi penghuni neraka”. (QS. al-
Ghafir; 40: 43)

Ot ot La g8 A8 () Laan SA) aic o pual

“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan ayat-
ayat (sebagai peringatan) al-Qur’an kepadamu, karena kamu
kaum yang melampaui batas”. (QS. az-Zukhruf; 43: 5)

Ot peaall G Lle (S 41 52 (o

“Dari siksaan Firaun, sungguh dia itu orang yang
sombong, termasuk orang-orang yang melampaui batas”.
(QS. ad-Dukhan; 44: 31)

O sl dly ) 23 da pusa

“Yang ditandai dari Tuhanmu untuk (membinasakan)
orang-orang yang melampaui batas”. (QS. az-zariyat; 51; 34)

Rasulullah Saw bersabda yaitu:
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A& faa ) O AdS &) iy 3 grmia ) (5
(plesa 0] 5)) UDG gl ¢ galaiiall clia: J8 alu g 4nle

“Dari Ibnu Masud ra, ia berkata: Nabi Saw
bersabda: binasahlah bagi orang-orang yang keterlaluan dan
berlebih-lebihan. Nabi Saw mengulangi sabdanya sebanyak
tiga kali”. (HR.Muslim).”

B. Penafsiran Ismail Haqgi Terhadap Ayat-Ayat Tabzir
Adapun penafsiran Tabzir dalam surat al-lara ayat
26-27 yaitu:

(V) 130 Y g Janead) (ol g CSsall g A8 o AN D3 il g
12588 At ¢ Uaadl) (U8 9 Cadanddl O g8 1 538 g pdaal) O
(Y)

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya”. ®

) (AN 1) Adal (e dal g JS 48 JA g (G slaa Juadl L (il y)
Bl ?JM‘ PAJ a—)bﬁ\

> Imam Nawawi, Riyadhus Shalihin, p. 88
® At-Thayyib Al-Qur’an Terjemah Transliterasi Per Kata dan
Terjemah Perkata, p. 284
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(Berikanlah) wahai makhluk yang mulia (nabi
Muhamad Saw), ayat ini mencakup setiap orang dari seluruh
umat nabi Muhamad Saw (keluarga-keluarga yang dekat)
yang dimaksud kerabat, mereka adalah mahrom, vyaitu
seseorang yang tidak boleh dinikahi secara mutlak.’

Al ¥y agil B S plgw Al deay Adda o)
) ABAL A g (A8a) il gAY 9 31 pAYS Au g o & gl Cpall gl
Jal) oY gl 4R8N 88l o cagd 4d) ale) cs) 88 1 gils 1)

BALS ) Aaluwa § 88 g ALid Al g 4Bd1g o) 41

Menurut Imam Abu Hanifah ra baik kekerabatan
tersebut dari sudut hubungan wiladiyah seperti hubungan anak
dan kedua orang tuanya dan bukan wiladiyah seperti saudara
laki-laki dan perempuan. (Haknya) yaitu nafkah apabila
memberi nafkah kepada anak-anak kecilnya yang miskin,

memberi nafkah kepada istri yang kaya atau fakir baik istrinya

muslim atau kafir.

183 Lla¥) i 1 gadl (e Jualdl) Glalll ala ga g Addilal
Jaa¥) (e lgaSa B Gay Gad) ABET ade Gagd Allg) oS
130 138 9 S o) Cpaliea 1 93S &) g o) ah ) g3S 13 Clandl g

Y La 1598 ol 4 3 1 gils

" Ismail Hagi, Tafsir Ruh Al-Bayan: jilid. V, (Libanon: Bairut),
p. 105
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Adapun yang dimaksud orang kaya adalah orang
yang mempunyai nisob zakat, yang memiliki kelebihan
daripada kebutuhan-kebutuhannya yang bersifat primer baik
laki-laki atau perempuan. Maka wajib atas orang kaya
memberi nafkah kepada orang tua dan kepada kakek atau
nenek apabila mereka fakir, baik status mereka muslim atau
kafir (kafir dimi), jika mereka kafir harbi maka tidak wajib
memberi nafkah.?

o Laa aaa any (o3 S 4B gy Gpesliv 15HS (g
CaN g o) ol U g) AN gl ) a1 88 0lS o) cpall o)
) Cpa AdgST o) LS aag¥ Agle )08 oS old 48 ot Causl)

glalinl) g 18

Dan wajib bagi orang kaya memberi nafkah kepada
orang yang punya hubungan dzirohim® dengan catatan apabila
mereka fakir, masih kecil sudah tua atau buta dan tidak
mampu dalam bekerja, jika ada dzirohim mampu untuk
bekerja maka tidak wajib bagi orang kaya memberi nafkah,
mengenai hal tersebut telah sepakat para ulama. Atau karena
sebab dzirohim orang yang mulia.

Sl o Lagd laga i usl) o 5080 pa (o) 48RS g
Y o ASRE A8y sl o jady al 13) alad) Gl g & jlaal)

& Ismail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
° Dirohim adalah orang-orang yang haram untuk dinikahi selain
dari pada orang tua
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O 13y oY) Jo Wl U oY g dadly culd) 4845 b o 3llS

Cna Ao ARdIG S ol g A Gl dal
Wajib memberikan nafkah kepada orang tua yang
mampu bekerja sebagai bentuk pengunggulan atas seluruh
mahrom.’® Adapun bagi penuntut ilmu, jika mereka tidak
mampu untuk bekerja maka tidak gugur memberikanya
nafkah seorang ayah kepada penuntut ilmu tersebut, seperti
orang yang sudah tua,
karena sesungguhnya memberi nafkah kepada anak
laki-laki atau perempuan yang sudah tua, itu wajib atas orang
tuanya. Apabila ada seseorang fakir punya ayah yang kaya
dan seorang anak yang kaya, maka mereka wajib memberikan
nafkah kepada orang tuanya.'
Aadd el g alaS Al gl W) Cpall GBS aa 484N
EAl ddiig sLiSY) £ g Al o Yyl Cpala sl 84l JguaY)
Halll ol M e iy Jaal) Ao Yl Gnalaias) a4l
sN ol A pall @\&M\‘;& ¥y alewal) 44A) Aads
QUAYE B Y Lo g h g Y gual Y5 A 8 ARES B yiiay g Lagdy
S Ma) 4GS yuliay an cddais g
Dan tidak wajib memberi nafkah apabila berbeda

agama kecuali karena sebab pernikahan. Adapun memberi

10 Mahrom adalah orang-orang yang haram untuk dinikahi
1 |smail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
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nafkah kepada seorang fakir yang muslim, pertama kali wajib
atas orang yang kaya, apabila anaknya fakir maka wajib
nafkah atas orang tuanya yang kaya. Tidak wajib apa
memberi nafkah seorang nasrani kepada saudaranya yang
muslim, begitu juga sebaliknya.™?
agila agla by and) LS B ey (udd an )l A8EN caa g
Gl B Jualilly 488 gallg 5l Laal) Guung 3oL Bagally
by dlally i) Enaall @ ¢ 4l aa b £ g il 8 4adil)
Oy 1 gl S )y (JIaa¥) O ASs g Jual) Ol ary g slesY)
ALl o gy Gleanl) GUBEALT Alall g )
Tidak wajib memberikan nafkah kepada orang yang
tidak berhak menerima warisan seperti anak-anak paman.
Akan tetapi hak mereka adalah menyambung silaturahmi,
dikunjungi dan bagusnya pergaulan. Dalam sebuah hadis:
“Dan adapun kebaikan dan silaturahimi itu memperpanjang
umur, memakmurkan rumah dan memperbanyak harta”.
Sesungguhnya  kebaikan dan silaturahmi itu  untuk
meringankan hisab pada hari kiamat.*®
Las (a Ll i) o B (593 (e Lgld (udil) ) B LGN 401 2
R ALY ) (Ba dlde Sl (o) aSld g 53kall Ale JB
sl Jaa o iy Jaiy abed U Lalgay (uddl) daly

12 |smail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
'3 |smail Haqj, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
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SNy Gulall g JoS Lall & il (8 Lgiile ) Lga g dag )
Bl glill 8 LaS Jay 8l g Tl BY) Ak oo Lglidag (Saally
dpandl)

Dan di dalam hal ini terdapat sebuah isyarat yang
menunjukan kepada nafsu. Bahwa sesungguhnya nafsu itu
bagian dari pada kerabat dekat hati. Maka nafsupun memiliki
hak. Sebagaimana Nabi Saw bersabda: “Sesungguhnya bagi
nafsu itu memiliki hak”.

Maknanya adalah janganlah berlebihan dalam
melatih nafsu dan mujahadah'®. Karena agar supaya tidak
bosan nafsu dan lelah di dalam menanggung kesulitan-
kesulitan syariat. Dan hak nafsu juga harus dijaga dari makan,
berpakaian, perempuan dan tempat tinggal daripada sisi

berlebihan dan menyia-nyiakan.™
Aay Ui jida S Laa Lagha Laglly (o) (dapesd Ol g (iSaally)
G99 (e Al a4l (adi ¥ e CpSanal) BLS3N AL Jay
Jdua Al (e ga Led aBlall (o) Jaad) Gl uSally JiB5 Glal
ala ¢ adaiiall dluall ga 5 Az
(Juga kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan) berikanlah haknya, yaitu diberikan hak zakat.

Yang dimaksud orang miskin adalah orang yang tidak

memiliki apa-apa. Dan orang fakir adalah orang yang punya

% Mujahadah adalah bersungguh-sungguh
1> |smail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
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harta tapi di bawah nisob', Menurut pendapat yang lain
sebaliknya. Sedang Ibnu sabil adalah seseorang yang
senantiasa berada di jalan atau orang yang memiliki harta
tetapi hartanya tidak bersamanya.
O Afaiey ¥ (pan a4 ) Jlall diay (1238 LAY )
aall Golad oA Al Gl ) Lalg Andaga € A (B il
(s (Rl IS Lo 5) 45l Al g5 b 4 B
(Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
secara boros) janganlah berlebihan dalam menggunakan harta
kepada seorang selain mereka yang tidak berhak
menerimanya. Adapun Tabzir adalah memberikan harta
kepada selian yang telah di sebutkan pada al-Qur’an. Sedang
israf adalah melampaui batas dalam menggunakannya.*’
agedl) DAY 8 agdl oo (o) (Cpbladd) Gl 530 1 538 Cppduall o)
gl Oaadl) (S g) JUBLAS (jlanaand) g danil) () 38 8 abg) g
dilen Ly ¥ 4y S b idlsa (1 58S
(Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah
saudara  setan)  penolong-penolong  setan  dalam
membinasakan diri mereka sendiri, sekutu setan dalam kufur
nikmat dan dalam maksiat. Firman Allah Swt: (Dan ada siapa

setan kepada Tuhannya itu kufur). Yaitu tidak pernah

16 Nisob adalah batas minimal wajib zakat
17 Ismail Haqj, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
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bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt
kepada setan.’®
C. Analisis Terhadap Penafsiran Ismail Haqi

Dari pemaparan Ismail Haqgi dalam kitab Ruh al-
Bayan tentang penafsiran Tabzir dalam surat al-Isra ayat 26-
27 di atas, dapat di analisis oleh penulis bahwa dalam
kehidupan kita tidak boleh berperilaku Tabzir. Karena
perilaku ini dapat merugikan baik untuk diri sendiri, kerabat,
maupun bagi orang lain.

Dalam pemaparanya surat al-Isra ayat 26, Ismail
Haqi menjelaskan hak-hak kerabat, orang-orang miskin, dan
ibnu sabil. Yang dimaksud kerabat di sini adalah orang-orang
yang haram untuk dinikahi. Adapun hak mereka adalah
mendapatkan nafkah dan hak orang miskin dan ibnu sabil
adalah diberikan zakat.

Menurut Imam Abu Hanifah ra baik kekerabatan
tersebut dari sudut hubungan wiladiyah seperti hubungan anak
dan kedua orang tuanya dan bukan wiladiyah seperti saudara
laki-laki dan perempuan. Haknya yaitu nafkah, dengan catatan
apabila anak-anak kecilnya miskin, memberi nafkah kepada

istri yang kaya atau fakir baik istrinya muslim atau kafir.

Dipaparkan juga hak seorang penuntut ilmu untuk

mendapatkan nafkah dari ayahnya dengan syarat jika mereka

¥ |smail Haqi, Tafsir Ruh Al-Bayan, p. 105
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tidak mampu untuk bekerja. Dalam pemaparannya juga
dijelaskan bahwasanya tidak wajib memberi nafkah apabila

berbeda agama, kecuali karena sebab pernikahan.

Tidak wajib juga memberikan nafkah kepada orang
yang tidak berhak menerima warisan seperti anak-anak
paman. Akan tetapi hak mereka adalah menyambung

silaturahmi, dikunjungi dan bagusnya pergaulan.

Selanjutnya Ismail Hagi menjelaskan tentang Tabzir
dan israf. Menurut Ismail Hagi yang dimaksud dengan Tabzir
adalah memberikan harta kepada selain yang telah disebutkan
pada al-Qur’an. Sedang israf adalah melampaui batas dalam

menggunakannya.

Artinya dapat dipahami bahwa tidaklah termasuk ke
dalam perilaku Tabzir apabila tidak disebutkan dalam al-
Qur’an, yaitu dalam surat al-Isra. Maka selain daripada yang
terdapat di dalam ayat tersebut bisa dikatakan bukan termasuk
Tabzir.

Selanjutnya Ismail Haqi memaparkan penafsirannya
yaitu pada surat al-Isra ayat 27. Bahwa orang yang termasuk
ke dalam perilaku Tabzir ialah penolong-penolong setan,
yaitu dalam membinasakan diri mereka sendiri, sekutu setan
dalam kufur nikmat dan dalam maksiat. Firman Allah Swt:

“Dan ada siapa setan kepada tuhannya itu kufur”. Yaitu
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tidak pernah bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh
Allah Swt kepada setan.

Dalam penafsiran Ismail Haqi terdapat makna isyarat
yang tersimpan dan juga sebagi solusi agar terhindar dari
perilaku Tabzir yang menunjukan kepada nafsu. Bahwa
sesungguhnya nafsu itu bagian dari pada kerabat dekat hati.
Maka nafsupun memiliki hak. Sebagaimana Nabi Saw

bersabda: “Sesungguhnya bagi nafsu itu memiliki hak”.

Maknanya adalah janganlah berlebihan dalam melatih
nafsu dan mujahadah. Karena agar supaya tidak bosan nafsu
dan tidak lelah di dalam menanggung kesulitan-kesulitan
syariat. Dan nafsu mempunyai hak yaitu harus dijaga dari
makan, berpakaian, perempuan dan tempat tinggal dan lain-
lain. Agar nafsu bisa terhindar dari perilaku Tabzir.



